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Abstrak

Biokimia merupakan mata kuliah pada keilmuan sains yang saling berhubungan dengan mata kuliah IImu
Biomedik Dasar (IBD). Saat terjadi pandemic covid-19 perkuliahan biokimia dilakukan secara Online.
Dimana setelah dilakukan observasi perkuliahan daring yang dijalankan bersifat teacher center. Tujuan
penelitian ini antara lain: 1) Literasi sains mahasiswa dapat ditingkatkan; 2) menambah kegiatan mahasiswa;
3) menambah kegiatan pengajar/dosen. Jenis penelitian ini adalah kulaitatif dengan desain penelitian tindakan
kelas (PTK), dengan berfokus pada bahasan enzim serta metabolisme karbohidrat, yang dilakukan melalui dua
siklus. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Data penelitian diperoleh dengan
Teknik tes dan non tes. Pengumpulan data kemampuan literasi sains melalui tes, sementara aktivitas
mahasiswa dan dosen melalui lembar observasi. Data penelitian diolah menggunakan analisis prosentase. Hasil
penelitian iniadalah : 1) peningkatan kemampuan literasi pada aspek konteks sebesar 25,38%, peningkatan
kemampuan literasi pada aspek konten sebesar 21,43, peningkatan kemampuan literasi aspek kompetensi
sebesar 30,95%; 2) peningkatan aktifitas belajar mahasiswa sebesar 38,1%; 3) peningkatanaktifitas mengajar
dosen sebesar 11,11%.

Kata Kunci: Model pembelajaran Project Based Learning, kemampuan literasi Sains Mahasiswa.

Abstract

Biochemistry is one of the courses that is integrated with the Basic Biomedical Sciences (IBD) course.During
the COVID-19 pandemic, biochemistry lectures were conducted online. Where after observing the online
lectures that are run are teacher center. The objectives of this research are: 1) Students' scientific literacy can
be improved; 2) increase student activities; 3) increase the activities of lecturers. This type of research is
gualitative with a classroom action research design (PTK), by taking the subjectof enzymes and carbohydrate
metabolism, which was carried out in two cycles. Each cycle consists of planning, action, observation and
reflection. The research data were obtained by using test and non- test techniques. The data of scientific
literacy skills is through tests, while student and lecturer activitiesare carried out through observation sheets.
The results of this study are: 1) increasing literacy skills incontext aspects by 25.38%, increasing literacy skills
in content aspects by 21.43, increasing literacy skills in competency aspects by 30.95%; 2) increase in student
learning activities by 38.1%; 3) increasein teaching activities of lecturers by 11.11%.

Keywords: Project Based Learning Model, Student Science literacy skills.
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PENDAHULUAN

Pandemi covid 19 tidak hanya melanda Indonesia tetapi melanda sebagaian besar negara di dunia.Sejak
kasus pertamanya diumumkan tanggal 2 maret 2020 oleh pemerintah melalui Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia sampai saat ini masih menunjukkanlonjakan pasien yang terkonfirmasi positif terus
meningkat. Sehingga proses perkuliahan dilakukan melalui daring (dalam jaringan), tidak terkecuali pada
matakuliah Biokimia.

Pada saat dilaksanakan perkuliahan daring mata kuliah biokimia, mahasiswa terlihat pasif saat
perkuliahan, bersifat teacher center dan belum terbentuk komunikasi dua arah. Perkuliahan yang
dilakukan dengan berbagai aplikasi tersebut masih menggunakan metode yang kurang bervariasi,
kegiatan perkuliahan di setiap pertemuan monoton. Ketika menggunakan media zoom atau google meet,
rata —rata mahasiswa tidak menghidupkan kamera videonya. Sehingga materi perkuliahan belum membangun
Konsep pengetahuan mahasiswa. Mahasiswa belum dapat mengembangkan keterampilannya yaitu
keterampilan soft skill dan hard skill termasuk keterampilan literasi sains mahasiswa.

Keterampilan literasi sains mahasiswa perlu ditingkatkan, sebagai upaya pembentukan
pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Hal ini sejalan dengan pendapat dar PISA (2010) yang
menyebutkan bahwa kemampuan literasi sains merupakan kemampuan dalam menggunakan
pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi suatu pertanyaan dan dapat membuktikan suatu kesimpulan.
Sehingga kemampuan literasi sains ini mahasiswa diharapkan mampu untuk menyelesaikan
permasalahan yang berhubungan dengan materi perkuliahan. Untuk itu implementasi literasi sains
mahasiswa selama pandemi covid-19 dilakukan melalui daring. Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh atau
pembelajaran daring di pendidikan Tinggi ini tertuang pada Peraturan Kemendikbud Nomor 109 Tahun
2013 Tentang. (Kemendikbud RI, 2013).

Namun faktanya, budaya literasi sains pada mahasiswa belum seperti yangdiharapkan. Terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya literasi sains mahasiswa. Menurut Ashari dan Hasanah
(2015) mengemukakan bahwa rendahnya kemampuan literasi disebabkan karena pemilihan sumber
belajar. Sedangkan menurut Stake & Easly (Agil, 2018) mengemukakan bahwa rendahnya kemampuan
literasi sains disebabkan karena buku pelajaran yang dipakai pada setiap alokasi waktu pembelajaran dengan
prosentase masing-masing sebesar 90%. Dari kedua pendapat diatas bisa disimpulkan bahwa proses
pembelajaran yang berlangsung berupa teks book, kemampuan dalam mengolah informasi dalam upaya
penemuan konsep kurang di gali, sehingga hal ini dapat menyebabkan pola pikir dari mahasiswa tidak
berkembang dengan baik.

Melalui penelitian Tindakan kelas ini diharapkan mahasiswa dapat menambah keterampilan
literasi sains, dapat meningkatkan aktivitas mahasiswa pada mata kuliah biokimia saat perkuliahan
daring, serta diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah biokimia saat
perkuliahan secara daring.

METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Penelitan ini dilaksanakan terhadap mahasiswa tingkat 1 Program Studi DIl Keperawatan ITS PKU
Muhammadiyah Surakarta sebanyak 42 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dua siklus. Kedua siklus
tersebut masing-masing terdiri dari tiga kali tatap muka. Satu siklus memiliki 4 tahap antara lain, tindakan
(action), perencanaan (planning), refleksi (refleting), observasi (observasing) (Bodgan & Taylor, 1992).
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Gambar 1

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan Teknik tes dan non tes. Pengumpulan
data kemampuan literasi sains melalui tes, sementara aktivitas mahasiswa dan dosen melalui lembar observasi.

Setelah dilakukan pengambilan data, tahap selanjutnya adalah mengolah data dengan menggunakan
persamaan statistik. Penggunaan persamaan tersebut dilakukan agar dapat mengetahui peningkatan literasi
sains mahasiswa melalui Project Based Learning. Persamaan rumus untuk menganalisis daya serap pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

jumlah mahasiswa
yang menjawah benar
jumlah seluruh mahasiswa

(Arikunto, 2007)

Daya serap = x 100%

Sedangkan persamaan yang digunakan untuk mengetahui aktivitas dari mahasiswa dan aktivitas dosen
adalah sebagai berikut:

f
- — 0,
P = 5x100%
(Arikunto, 2007)
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Keterangan :
P = Prosentase aktivitas mahasiswa atau dosen
F = Frekuensi aktivitas mahasiswa atau dosen
N =Jumlah keseluruhan aktivitas

Kriteria taraf keberhasilan sebagai berikut :

75%<NR<100% =sangat baik
50%<NR<75% =baik

25%<NR<50% = cukup baik
0% <NR<25% = kurang baik

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di ITS PKU Muhammadiyah Surakarta pada
pProgram Studi DIl Keperawatan Tahun Ajaran 2021/2022 yang berjumlah 42 mahasiswa. Penelitian ini
dilakukan melalui 2 siklus, yaitu siklus | dan siklus Il. Tiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Data yang
dihasilkan tiap siklusnya adalah data kemampuan literasi sains, data keaktifan mahasiswa dan dosen. Untuk
data kemampuan literasi sains mahasiswa diperoleh melalui penyebaran instrumen tes yang diberikan setelah
proses pembelajaran berlangsung. Penilaian kemampuan literasi sains mahasiswa yang dinilai ini dibagi
menjadi tiga aspek, yaitu : aspek konteks, aspek konten (pengetahuan), aspek kompetensi/prosesberdasarkan
PISA 2018.

Data keaktivan mahasiswa dan dosen yang diambil melalui lembar observasi saat perkulaiham
sedang berlangsung. Adapun data hasil tes keampuan literasi sains mahasiswa, keaktivanmahasiswa dan
dosen tiap aspek melalui project based learning pada mata kuliah biokimia saat pembelajaran daring
adalah sebagai berikut :

1. SikLusl
a. Data tes keterampilan literasi sains

Berdasarkan tes yang telah dilaksanakan di dapatkan hasil keterampilan literasi sains mahasiswa

sebagai berikut ini:

Tabel 1. Data kemampuan literasi sains mahasiswa siklus 1

Kemampuan Jumlah Mahasiswa Prosentase Kriteria
Literasi Sains menjawab benar
Konteks 20 47,62 % Cukup
Konten 21 50 % Cukup
Kompetensi 10 23,81 % Kurang

Dari data di atas di gambarkan pada diagram berikut ini :
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Gambar 2. Hasil kemampuan literasi sains mahasiswa siklus 1
Data Aktivitas Mahasiswa
Data aktivitas mahasiswa siklus 1 diperoleh dari lembar observasi saat proses pembelajaran,hasil yang
diperoleh pada siklus 1 terdapat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Data Prosentase kegiatan mahasiswa siklus |

Kriteria Aktivitas Jumlah mahasiswa Prosentase
Sangat Baik 0 0%
Baik 14 33,34 %
Cukup Baik 26 61,90 %
Kurang Baik 2 4,76 %

Grafik dari data di atas adalah seperti berikut :

Data aktivitas mahasiswa siklus |

70.00%

60.00%
50.00%

40.00%

30.00% e

kurang baik cukup baik baik Sangat baik

Gambar 3. Hasil aktivitas mahasiswa siklus |
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Data Aktivitas Dosen
Setelah dilakukan observasi dengan menggunakan lembar observsi oleh observer di peroleh data hasil
aktivitas mengajar dosen sebesar 72,22 % dengan kategori baik.

2. SIKLusll
a. Data tes keterampilan literasi sains

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan saat penelitian, di dapatkan hasil keterampilan literasi sains
mahasiswa sebagai berikut :

Tabel 3. Keterampilan literasi sains mahasiswa siklus 11

Kemampuan Jumlah Mahasiswa Prosentase Kriteria
Literasi Sains menjawab benar
Konteks 31 73% Baik
Konten 30 71,43 % Baik
Kompetensi 23 54,76 % Baik

Dari data di atas di gambarkan pada grafik berikut ini :

Siklus I

80%

LITERASI

60%

G) PTOSENTASE KEMAMPUAN

ambar 4. Hasil kemampuan literasi sains mahasiswa siklus 1
Data Aktivitas Mahasiswa
Data aktivitas mahasiswa siklus 1 didapatkan dari pengisian lembar observasi pada saat proses

pembelajaran daring, hasil yang diperoleh pada siklus 1 disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4. Data Prosentase aktivitas mahasiswa siklus 11

Kriteria Aktivitas Jumlah mahasiswa Prosentase
Sangat Baik 16 38,1 %
Baik 23 54,76 %
Cukup Baik 3 7,14 %
Kurang Baik 0 0%
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Dari data di atas di gambarkan pada grafik berikut ini :

Data aktivitas mahasiswa siklus Il
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Gambar 5. Hasil aktivitas mahasiswa siklus 11

Data Aktivitas Dosen

Setelah dilakukan observasi dengan menggunakan lembar observsi pada siklus | kriteria aktivitas
mengajar dosen sebesar 72,22% pada kategori baik, dan pada siklus Il Kkriteria aktivitas mengajar dosen
sebesar 83,33%, aktivitas mengajar dosen dari siklus I ke siklus Il mengalami peningkatan sebesar 11,11%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dilakukan pembahasan secara rinci sebagai berikut :
1. Data Kemampuan Literasi Sains Mahasiswa Melalui Project Based Learning
Data kemampuan literasi sains pada siklus | dan siklus Il terdapat pada tabel di bawah ini :

Tabel 5. Data keterampilan literasi sains tiap siklus

Keterampilan Prosentase Prosentase siklus  Prosentase

Literasi Sains siklus | (Kriteria) Il (Kriteria) peningkatan
Konteks 47,62 % (Cukup) 73 % (Baik) 25,38 %
Konten 50 % (Cukup) 71,43 % (Baik) 21,43 %
Kompetensi 23,81 % (Kurang) 54,76 % (Baik) 30,95 %

Dari data tersebut dapat di lihat peningkatan kemampuan literasi mahasiswa tiap aspek pada diagram di
bawah ini :
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Gambar 6. Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Mahasiswa Tiap Siklus

Dari paparan di atas diketahui bahwa kemampuan literasi sains mahasiswa dari siklus | ke siklus 1l
mengalami peningkatan pada setiap aspeknya, yang di jelaskan sebagai berikut :
a.  Aspek Konteks
Bedasarkan soal kemampuan literasi aspek konteks yang diberikan tentang materi enzim padatabel
4.5 siklus I di dapatkan 20 mahasiswa menjawab soal dengan benar dengan prosentase 47,62%dan
kriteria kemampuan literasi sains cukup. Berdasarkan atas hasil analisis pada saat proses
pembelajaran daring, dosen menyampaikan materi kurang mengaitkan terhadap kegiatan di
lapangan. Sehingga berdampak terhadap mahasiswa yang kesulitan dalam mengimplemetasikan
pengetahuan yang telah didapatkan dengan kegiatan di lapangan. Hal tersebut dapat diketahui dari
jawaban mahasiswa yang masih bersifat teoritik serta belum dapat menerapkan konsep materi untuk
menyelesaikan masalah yang ada pada soal. Sehingga dengan hasil yang didapatkan pada siklus |
ini, dilakukan evaluasi dan refleksi untuk rencana perbaikan pada siklus 1l. Temuan yang harus
diperbaiki adalah dengan menambah stimulus pada project based learning melalui lembar kerja
mahasiswa. Sehingga hasil project mahasiswa lebih dapat menjelaskan tentang konsep enzim dalam
konteks kehidupan manusia. Sedangkan pada siklus Il, prosentase kemampuan aspek konteks
sebesar 73% dengan kriteria baik dan mengalami peningkatan sebesar 25,38%. Peningkatan
prosentase ini dihasilkan setelah melakukan refleksi dan perencanaan yang baik pada pemberian
project based learning yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari pada siklus ke I1. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Okada, 2013) yang menyatakan bahwa kemampuan literasi sains tidak
hanya sebagai kemampuan untuk membaca dan memahami sebuah artikel, bacaan, akan tetapi
kemampuan dalam mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.
b.  Aspek Konten

Berdasarkan pada tabel 5, kemampuan literasi pada aspek konten siklus | di dapatkan 21
mahasiswa menjawab soal dengan benar dengan prosentase 50% dengan kriteria kemampuan
literasi sains cukup. Sehingga dengan hasil yang didapatkan pada pelaksanaan siklus | ini,
dilakukan evaluasi dan perencanaan perbaikan pada pelaksanaan siklus Il melalui project based
learning dengan membuat lagu tentang tahapan metabolisme karbohidrat berupa tahapan glikolisis,
glikogenesis, glikogenolisis, dan siklus krebs. Efek konten berhubungan dengan pengetahuan dan
Project lagu tersebut berisi tentang tahapan proses metabolisme karbohidrat, dimana di dalam
materi metabolismee karbohidrat banyak kata- kata yang asing di dengarkan oleh mahasiswa,
sehingga melalui Project lagu dapat memudahkan dalam memahami konsep materi metabolisme
karbohidrat tersebut, sehingga pada siklus 11 kemampuanaspek konten mahasiswa menjadi 71,43%
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dengan kriteria baik. Sehingga peningkatan kemampuan aspekkonten meningkat sebesar 21,43 %.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sakti, dkk (2021) memberikan sebuah
pernyataan bahwa ada peningkatan Literasi Sains mahasiswa dengan Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning).

C.  Aspek Kompetisi
Pada tabel 5. menunjukkan bahwa kemampuan literasi aspek kompetensi pada siklus | sebesar
23,81% dalam kriteria rendah. Dari hasil analisis pada saat proses pembelajaran, mahasiswa
cenderung pasif dalam kemampuan memecahkan masalah, mengidentifikasi, menginterpretasi
serta menarik kesimpulan. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, mahasiswa menyatakan
bahwa mereka kesulitan dalam memahami materi dikarenakan banyak kata-kata asing yang baru
pertama dengar. Hal ini lah yang menjadi dasar refleksi dan perbaikan pada siklus Il. Sehingga
untuk mengatasi permasalahan tersebut, pada siklus Il project yang di desain adalah project
membuat lagu tahapan proses metabolism karbohidrat, dengan tujuan mahasiswa mampu
menghafal dan memahami konsep baru dengan lebih mudah. Hal itu terbukti dari hasil kemampuan
aspek kompetensi mahasiswa sebesar 54,76% dengan kategori baik dan mengalami peningkatan
sebesar 30,95%.

2. Data Aktivitas Mahasiswa
Data aktivitas mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan siklus I dan siklus Il terdapat pada tabel berikut

ini:
Tabel 6. Data kegiatan mahasiswa tiap siklus
Kriteria Siklus 1 Siklus 11 Peningkatan Penurunan
Aktivitas
Sangat Baik 0% 38,1 % 38,1 % 0
Baik 33,34 % 54,76 % 21,42% 0

Cukup Baik 61,90 % 7,14 % 0 54,76%
Kurang Baik 476 % 0% 0 4.76%

Dari data tersebut dapat di lihat peningkatan aktivitas mahasiswa pada diagram di bawah ini :

Data aktivitas mahasiswa
80%

o __III II‘II ||lll
_—

Sangat haik Baik Cukun Baik Kurang Raik

Prosentas

®Siklus 1 ™ Siklus I

Gambar 7. Aktivitas mahasiswa saat perkuliah dengan project based learning

Dari tabel dan gambar 4.6 di atas diketahui bahwa aktivitas perkuliahan daring mahasiswa melui project
based learning mengalami peningkatan untuk kriteria baik dan sangat baik, dan mengalami penurunan pada
kriteria cukup dan kurang baik. Untuk kriteria sangat baik meningkat dari siklus I ke siklus 11 sebesar 38,1%,
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untuk kriteria baik aktivitas mahasiswa meningkat sebesar 21,425. Sementara kriteria cukup baik mengalami
penurunan sebesar 54,76% dan kriteria kurang baik mengalami penurunan sebesar 4,76%. Penurunan kriteria
cukup dan kurang ini menunjukkan terjadinya peningkatan aktivitas mahasiswa. Peningkatan ini sangat
dipengaruhi oleh perbaikan terhadap kegiatan pembelajaran oleh dosen untuk upaya meningkatkan kegiatan
mahasiswa. Dimyati (2009: 120) berpendapat bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu tindak belajar
dan tindak mengajar. Tindakbelajar disini dikatakan sebagai proses dalam menmeroleh pengetahuan, proses
tersebut salah satunya berupa aktivitas mahasiswa dalam proses perkuliahan.

3. Data Aktivitas Dosen

Setelah dilakukan observasi dengan menggunakan lembar observsi untuk siklus | kriteria kegiatan
mengajar dosen sebesar 72,22% pada kategori baik, sedangkan pada siklus Il kriteria aktivitas mengajar dosen
sebesar 83,33%, aktivitas mengajar dosen dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan sebesar 11,11%.
Peningkatan itu dikarenakan adanya evaluasi dan refleksi dalam perencanaan proses pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan Putrianingsih S,dkk (2021) yang menyebutkan tentang evaluasi yang dilakukan oleh seorang
pengajar dapat menjadi tolak ukur dari perencanaan pembelajaran, sehingga pengajar dapat menentukan
strategi pembelajaran dan mencari solusi saat terjadi permasalahan dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan setelah dilakukan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa :
1) Melalui Project Based Learning kemampuan literasi aspek konteks mengalami peningkatan sebesar
25,38%. Pada siklus | mendapat prosentase 47,62% dengan kriteria kemampuan literasi sains cukup,
sedangkan pada siklus Il prosentase kemampuan aspek konteks menjadi 73% dengan kriteria baik; 2) Melalui
Project Based Learning kemampuan literasi pada aspek konten mengalami peningkatan sebesar 21,43 %. Pada
siklus | mendapat prosentase 50% dengan kriteria cukup, sedangkan pada siklus Il prosentase kemampuan aspek
konten mahasiswa menjadi 71,43% dengan kriteria baik; 3) Melalui Project Based Learning kemampuan
literasi aspek kompetensi mengalami peningkatan sebesar 30,95%. Pada siklus | mendapat prosentase 23,81%
dengan kriteria kurang, sedangkan pada siklus Il prosentase kemampuan aspek kompetensi mahasiswa naik
sebesar 54,76% dengan kriteria baik; 4) Melalui Project Based Learning dapatmeningkatkan aktifitas belajar
mahasiswa, dimana kriteria sangat baik meningkat dari siklus | ke siklus 1l sebesar 38,1%, untuk kriteria baik
aktivitas mahasiswa meningkat sebesar 21,425. Sementara kriteria cukup baik mengalami penurunan sebesar
54,76% dan kriteria kurang baik mengalami penurunan sebesar 4,76%; 5) Melalui Project Based Learning
Melalui Project Based Learning pada Mata Kuliah Biokimia saat Perkuliahan Daring Masa Pandemi Covid 19
dapat meningkatkan aktifitas mengajar dosen, kriteria aktivitas mengajar dosen siklus | sebesar 72,22% dalam
kategori baik, dan pada siklus Il kriteria aktivitas mengajar dosen sebesar 83,33% degan kriteria sangat baik,
aktivitas mengajar dosen dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan sebesar 11,11%.
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